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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menunjukkan kualitas audit memediasi
pengaruh independensi auditor dan komite audit terhadap kualitas
laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2015-2019. Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian kausalitas dengan pendekatan kuantitatif. Populasi

penelitian sejumlah 144 perusahaan yang terseleksi menjadi 68 sampel e-ISSN 2302-8556
perusahaan. Variabel dependen dalam penelitian adalah kualitas laba

dan variabel independen meliputi independensi auditor dan komite Vol. 31 No. 7
audit serta variabel intervening adalah kualitas audit. Penelitian ini Denpasar, Juli 2021
menggunakan analisis jalur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Hal. 1867-1880

kualitas audit tidak memediasi pengaruh independensi auditor dan
komite audit terhadap kualitas laba. Penelitian menemukan
pengawasan yang dilakukan oleh auditor independen dan audit yang
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berkualitas dapat menghambat manajemen laba sehingga PENGUTIPAN:
meningkatkan kualitas laba. Komite audit dibentuk perusahaan sywito, C.S.D., Handajani, L.,
sebagai formalitas untuk memenubhi peraturan pemerintah. & Surasni, N.K. (2021).
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The purpose of this study is to analyze audit quality mediating the effect of the 6 Mei 2021
independence auditors and audit committees on earnings quality in Artikel Diterima:
manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange 2015-2019. 19 Juli 2021

This research is a causality study with a quantitative approach. The research
population was 144 companies which were selected to be 68 company samples.
Dependent variable is earnings quality and the independent variable are
independence of the auditor and the audit commitee and intervening variable
is audit quality. This study uses path analysis. The results of the study found
that audit quality did not mediate the effects of auditor and audit committee
independence on earnings quality. The study found that supervision carried
out by independent auditors and quality audits could hinder earnings
management thereby increasing earnings quality. The audit committee was
formed by the company as a formality to comply with government regulations.
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PENDAHULUAN

Laporan keuangan digunakan sebagai media penyampaian informasi tentang
kondisi keuangan perusahaan serta pertanggungjawaban pihak manajemen.
Informasi laba dilaporan keuangan menjadi fokus pengguna informasi, karena
kinerja perusahaan terkait target laba yang dicapai suatu perusahaan tercermin
dalam laba yang disajikan dilaporan keuangan, dan laba perusahaan menjadi
tolak ukur kinerja manajemen. Motivasi manajemen perusahaan untuk memenuhi
target laba tersebut dapat membuat manajemen melakukan tindakan oportunistik
yang menurunkan kualitas laba yang disajikan. Upaya untuk membatasi tindakan
oportunitik manajemen yaitu dengan menggunakan pengawasan terhadap
manajemen perusahaan. Kemampuan manajemen untuk membuat pilihan
akuntansi dapat dibatasi dengan adanya auditor yang berkualitas tinggi (Chung
et al., 2005).

Laporan keuangan yang disajikan harus dapat diandalkan dan relevan.
Untuk mengukur keandalan dan relevansi laporan keuangan dibutuhkan jasa
akuntan publik dalam menilai kewajaran laporan keuangan agar dapat dipercaya
dan berkualitas sehingga dibutuhkan audit yang berkualitas dalam melaksanakan
tugas akuntan publik tersebut.

Audit yang berkualitas mampu menjamin kepada pengguna laporan
keuangan bahwa dalam penyusunan laporan keuangan terbebas dari kesalahan
ataupun kecurangan (Akram et al., 2017). Kualitas audit terjadi pada saat auditor
menjalankan tugasnya sesuai dengan kode etik akuntan publik & standar audit
serta mampu menemukan kecurangan pada system akuntansi klien &
melaporkanya pada laporan keuangan auditan (Agusti & P Pertiwi N, 2013). Kode
Etik Akuntan Publik mewajibkan auditor memiliki sikap independen dan tidak
memihak dalam melaksanakan tugasnya (IAI, 2020). Auditor akan dihadapkan
pada kondisi yang dapat mempertaruhkan sikap independensi auditor dalam
melaksanakan tugasnya sehingga auditor yang independen harus dapat
mempertahankan kualitas audit yang dihasilkan agar tercipta kepercayaan publik
terhadap validitas dan keakuratan laporan keuangan auditan (Muliawan &
Surjana, 2017).

Kualitas audit tentu tidak saja dipengaruhi oleh independensi yang dimiliki
auditor, melainkan dibutuhkan adanya fungsi pengawasan pada kegiatan audit.
Untuk mengawasi aktifitas audit yang dilakukan auditor di dalam perusahaan
dibutuhkan team yang mengawasi sehingga dibentuk komite audit.

Peraturan OJK Nomer 55/Pojk,04/2015 menyatakan bahwa, “Komite Audit
adalah sekelompok orang atau lebih yang dipilih dan dibentuk langsung oleh
dewan komisaris untuk dapat membantu dewan komisaris khususnya dalam
mengawasi proses penyajian laporan keuangan perusahaan sehingga
menghasilkan informasi mengenai laporan keuangan perusahaan yang sesuai
dengan prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku dan dapat memberikan informasi
mengenai kondisi perusahaan yang sebenarnya”. Dalam hal ini komite audit
memastikan kegiatan operasional manajemen dan team internal tidak mengalami
penyimpangan. Fungsi pengawasan komite audit akan meningkatkan kualitas
audit di dalam sebuah perusahaan sehingga laporan audit terbebas dari
kecurangan. Keberadaan komite audit pada perusahaan membantu penerapan
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good corporate governance dan dapat membatasi tindakan oportunistik yang
dilakukan oleh manajemen perusahaan.

Penelitian ini termotivasi dari adanya penelitian terdahulu yang belum
konsisten (research gap), dan belum adanya penelitian tentang kualitas audit
sebagai variabel yang dapat memediasi hubungan independensi auditor dan
komite audit terhadap kualitas laba. Pemilihan kualitas audit sebagai varibel
mediasi dikarenakan informasi laba dilaporan keuangan digunakan sebagai
indikator pengukur kinerja manajemen. Laba yang disajikan dilaporan keuangan
harus berkualitas dan terlepas dari tindakan oportunistik manajemen yang dapat
menurunkan kualitas laba yang disajikan. Apabila kinerja laba yang
sesungguhnya tidak terinformasikan seluruhnya kepada pemegang saham akan
membuat kualitas laba menurun (Scott, 2015). Untuk membatasi tindakan
manajemen dalam mempengaruhi kualitas laba yang disajikan dilaporan
keuangan maka diperlukan audit yang berkualitas. Kualitas audit bisa terwujud
apabila auditor berpegang teguh kode etik serta standar audit yang berlaku. Kode
Etik Akuntan Publik mengharuskan auditor untuk bersikap independen. Kualitas
audit tentu tidak saja dipengaruhi oleh independensi yang dimiliki auditor,
melainkan dibutuhkan adanya fungsi pengawasan pada kegiatan audit. Untuk
mengawasi aktifitas audit yang dilakukan auditor di dalam perusahaan
dibutuhkan team yang mengawasi sehingga dibentuk komite audit.

Penelitian ini menggunakan grand theory yaitu teori keagenan. Teori
keagenan memandang bahwa principal sebagai pemegang saham memiliki akses
terhadap informasi internal perusahaan sedangkan agent adalah pelaku utama
dalam praktik operasional perusahaan sehingga agent mempunyai seluruh
informasi tentang kinerja perusahaan (Jensen & Meckling, 1976). Terlibatnya dua
pihak ini menyebabkan munculnya konflik kepentingan antara principal dengan
manajemen sebagai agent. Manajemen (agent) memiliki tanggung-jawab moral
untuk mengoptimumkan kepentingan principal, namun manajemen ingin
memaksimalkan kesejahteraan dan kepentingannya sendiri. Jika hal ini terjadi,
maka keinginan principal tidak selaras dengan tindakan yang dilakukan
manajemen. Upaya mengatasi dan mengurangi konflik keaganenan ini ialah
dengan melakukan pengawasan terhadap agent. Pengawasan terhadap agent
dilakukan oleh auditor dan komite audit.

Auditor dalam melaksanakan tugasnya harus bersikap independen karena
opini yang dihasilkan oleh auditor dapat meningkatkan kredibilitas laporan
keuangan, dengan demikian apabila auditor tidak dapat menjaga sikap
independen maka audit yang dilakukan tidak menghasilkan kualitas audit yang
baik. Sikap independen auditor menjadi fokus kepercayaan publik kepada profesi
akuntan publik sehingga auditor dalam melaksanakan tugas dituntut agar dapat
bersikap jujur dan tidak memihak. Auditor yang mampu menjaga
keindependensiannya tidak akan mudah terpengaruh oleh hal apapun dalam
menjalankan proses audit, maka laporan audit yang dihasilkan juga akan
berkualitas.

Penelitian Rosdiana & Asri Dwija Putri (2019), Santhi & Ratnadi (2017), Ditha
Purnamasari & Lely Aryani Merkusiwati (2017) menunjukkan Laporan audit akan
berkualitas apabila laporan tersebut dihasilkan oleh seorang auditor independent
yang mengindikasikan semakin tinggi sikap independen yang dimiliki auditor
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maka audit yang dihasilkan berkualitas. Namun hasil penelitian Karnisa & Chariri
(2015), dan Prabhawanti & Widhiyani (2018) menunjukkan independensi auditor
berpengaruh negatif dan tidak signifikan pada kualitas audit.

Hi: Independensi Auditor berpengaruh positif terhadap Kualitas Audit.

Komite audit dibentuk untuk membantu dewan komisaris melakukan tugas
pengawasan. Komite audit bertugas memastikan kegiatan operasional yang
dilakukan oleh manager dan team internal agar tidak mengalami penyimpangan.
Oleh sebab itu semakin bebas sebuah laporan audit dari kecurangan akibat
berjalannya fungsi pengawasan yang dilakukan oleh komite audit akan
meningkatkan kualitas audit di dalam sebuah perusahaan.

Penelitian Sofia & Avianti (2019), Pamantau (2019) menunjukkan bahwa
semakin tinggi aktifitas pengawasan yang dilakukan komite audit untuk mencari
informasi penting untuk kegiatan audit tentu akan membuat kandungan
informasi yang akan diperoleh menjadi lebih lengkap dan sempurna. Informasi
yang diperoleh tentu kecil dari kesalahan. Lengkapnya informasi yang diperoleh
auditor tentu menciptakan laporan audit yang berkualitas dan dapat
berkontribusi bagi perusahaan. Namun hasil penelitian Ardianingsih (2014)
menunjukkan komite audit berpengaruh negatif terhadap kualtias audit.

H>:  Komite Audit berpengaruh positif terhadap Kualitas Audit.

Auditor bertugas memeriksa & mendeteksi laporan keuangan yang
disajikan telah sesuai Standard Akutansi Keuangan (SAK), terbebas dari kesalahan
akibat dari kecurangan ataupun kelalaian, serta memberikan jaminan bahwa
laporan keuangan tersebut berkualitas. Auditor berfungsi untuk menurunkan
konflik kepentingan dan asimetri informasi dari manajemen dan pemangku
kepentingan lainnya. Dalam melaksanakan tugasnya auditor diharapkan mampu
mendeteksi tindakan oportunistik manajemen perusahaan (Alzoubi, 2016).

Penelitian Ermawati ef al., (2020), Khabibah (2020) menunjukkan bahwa
audit yang semakin berkualitas maka auditor dapat mendeteksi keberadaan
akrual diskresioner lebih baik dan membatasi tindakan manajemen laba, serta
meningkatkan kualitas laba yang disajikan perusahaan. Auditor mampu
menemukan keberadaan manajemen laba yang menyembunyikan kondisi
keuangan sesungguhnya, sehingga informasi laba yang disajikan lebih bisa
diandalkan. Namun hasil penelitian Ritonga (2020), Ayem & Yuliana (2019),
Kristanti & Almilia (2019) menunjukkan kualitas audit tidak bepengaruh tehadap
kualitas laba.

Hs:  Kualitas Audit bepengaruh positif trhadap Kualitas Laba.

Penelitian Aulia & Triani (2019), Asri Mustika & Latrini (2018)
menyimpulkan Auditor yang independen akan secara jujur memberikan opini
audit dan melaporkan laporan keuangan yang disajikan manajemen tanpa
menyembunyikan kondisi keuangan sesungguhnya. Auditor yang independen
dapat meningkatkan kualitas laba. Namun hasil penelitian Ayem & Yuliana (2019)
dan Hamid & Solikhah (2017) menunjukkan indepedensi auditor tidak
bepengaruh terhadap integritas laporan keuangan.

Hs:  Independensi Auditor berpengaruh positif tehadap Kualitas Laba.

Komite audit befungsi mengawasi proses penyajian laporan keuangan oleh
manajemen dengan menilai pengendalian internal, menelaah kebijakan akuntansi
dan system pelaporan eksternal serta kepatuhan terhadap peraturan untuk
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meningkatkan kredibilitas laporan keuangan. Komite audit diharapkan mampu
mengurangi aktivitas manajemen laba yang mempengaruhi kualitas laba yang
disajikan. Penelitian Penelitian Alzoubi (2019), Alzeban (2020) dan Suryanto (2016)
menunjukkan bahwa keberadaan komite audit dalam suatu perusahaan dapat
meningkatkan kualitas laba yang disajikan perusahaan. Namun penelitian
Ermawati et al., (2020) menemukan komite audit berpengaruh tidak signifikan
terhadap kualitas laba.

Hs:  Komite Audit berpengaruh positif terhadap Kualitas Laba.

Upaya meminimalisir tindakan oportunistik manajemen dalam
mempengaruhi kualitas laba dilaporan keuangan maka diperlukan audit yang
berkualitas. Penelitian Khabibah (2020) menunjukkan bahwa semakin berkualitas
audit yang dihasilkan maka auditor semakin dapat menemukan keberadaan
akrual diskresioner dan membatasi manajemen laba, serta meningkatkan kualitas
laba yang disajikan perusahaan.

Kualitas audit bisa terwujud apabila auditor berpedoman pada standar
audit dan kode etik akuntan publik. Kode etik akuntan publik mengharuskan
auditor untuk bersikap independen. Penelitian Ditha Purnamasari & Lely Aryani
Merkusiwati (2017) menunjukkan laporan audit dikatakan berkualitas apabila
laporan tersebut dihasilkan oleh seorang auditor independent. Hal ini
menunjukan bahwa semakin tinggi sikap independensi auditor maka audit yang
dihasilkan semakin berkualitas.

He:  Kualitas Audit memediasi positif pengaruh Indepedensi Auditor terhadap

Kualitas Laba.

Untuk mengawasi aktifitas audit yang dilakukan auditor di dalam
perusahaan dibutuhkan team yang mengawasi yaitu komite audit. Penelitian
Pamantau (2019) menunjukkan semakin tinggi aktifitas pengawasan yang
dilakukan komite audit untuk mencari informasi penting untuk kegiatan audit
tentu akan membuat kandungan informasi yang akan diperoleh menjadi lebih
lengkap dan sempurna. Informasi yang diperoleh tentu kecil dari kesalahan.
Lengkapnya informasi yang diperoleh auditor tentu menciptakan laporan audit
berkualitas & berkontribusi bagi perusahaan.

H7:  Kualitas Audit memediasi positif pengaruh Komite Audit terhadap Kualitas

Laba
Berdasarkan kajian pustaka dan penelitian terdahulu, maka model penelitian ini
digambarkan sebagai berikut.

bl
[ Independensi Auditor (X1)

v

Kualitas Audit (Z) ]4{ Kualitas Laba (Y) ]

A

[ Komite Audit (X2)
J

Gambar 1. Model Penelitian
Sumber: Data Penelitian, 2021

METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian kausalitas dengan pendekatan kuantitatif.
Data-data penelitian ini diperoleh dari laporan keuangan perusahaan dari tahun
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2015 hingga 2019 dengan mengakses website idx, serta website perusahaan
sampel. Dalam penelitian ini, yang menjadi populasi adalah perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Perusahan manufaktur memiliki banyak pilihan metode akuntansi sehingga
tinggi kemungkinan terjadinya tindakan oportunistik manajemen yaitu
manajemen laba yang akan bedampak pada kualitas laba yang disajikan.
Perusahaan manufaktur memiliki persediaan berupa bahan baku, dan barang
dalam proses, serta barang jadi. Perusahaan dapat meningkatkan atau
menurunkan jumlah persediaan dengan menggunakan pilihan metode akuntansi.
Pilihan metode akuntansi juga memberikan kesempatan pada perusahaan
manufaktur dalam mengubah estimasi umur aset tetap untuk meningkatkan atau
menurunkan beban depresiasi aset tetap tersebut.

Pemilihan sampel dipenelitian ini menggunakan metode non-probability
sampling dengan teknik purposive-sampling. Adapun kriteria yang dijadikan
sebagai sampel penelitian yaitu: 1) Perusahaan tidak mengalami delisting selama
periode penelitian 2015-2019, 2) Perusahan secara berturut-turut menyediakan
atau mempublikasikan laporan keuangan audited selama periode penelitian 2015-
2019, 3) Perusahaan selalu melaporkan net income selama periode penelitian 2015-
2019, 4) Perusahaan menyajikan data yang diperlukan dalam penelitian pada
periode penelitian 2015-2019. Berdasarkan kriteria tersebut dari 144 perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia terseleksi menjadi 68
perusahaan sampel.

Variabel dependen dipenelitian adalah kualitas laba. Proksi untuk
mengukur kualitas laba dipenelitian ini menggunakan koefisien respon laba
(Earning Response Coefficient/ERC). ERC mengindikasikan tingkat respon pasar
pada pengumuman laba. Oleh karena itu ERC dapat menggambarkan kualitas
laba yang disajikan. Untuk menghitung ERC dalam penelitian ini yaitu:
menghitung Cumulative Abnormal Return, Unexpected Earning, dan Earning Response
Coefficient. Menghitung Cummulative Abnormal Return (CAR) menggunakan
formula sebagai berikut.

CARi = FL AT e 1)
Keterangan:

CAR;; = Cumulative Abnormal Return perusahaan i selama 3 hari sebelum

dan sesudah laba serta, 1 hari ditanggal publikasi laba
AR;; = Abnormal Return perusahaan i
Rumus untuk menghitung Unexpected Earnings (UE) sebagai berikut.
UEj = 05 e @)
it—1

Keterangan:

UE; = Unexpected Earning

E;t = Laba bersih perusahan i tahun t

Eit_q = Laba bersih perusahan i tahun t-1

Rumus untuk mencari koefisien respon laba (ERC) dengan meregres antara
CAR dan UE.

CAth = a+ ﬁ UElt S 27 PPN (3)
Keterangan:
CAR;; = Cumulative Abnormal Return perusahaan i pada tahun t

1872



E-JURNAL AKUNTANSI
VOL 31 NO 7 JULI 2021 HLMN. 1867-1880

UE;, = Unexpected Earning

a= Konstanta

B = Koefisien respon laba

Variabel Independen Independensi Auditor diproksikan dengan Client
Importance sebagai rasio ketergantungan ekonomi terhadap klien yang
mengindikasikan bahwa semakin tinggi nilai client importance maka semakin
tinggi ketergantungan ekonomi terhadap klien. Client importance didapat dengan
rumus.

Clig = SIZE i J[X72i SIZE ] oo (4)
Keterangan:
CI = client importance
SIZE;; = natural log. total asset klien i
N SIZE; = Jumlah total asset (dalam natural log.) dari n klien yang

diaudit KAP dalam tahun tetentu

Variabel independen komite audit diukur dengan tingkat kehadiran
anggota pada rapat komite audit. Penelitian Qamhan et al., (2018) menunjukkan
bahwa dewan direksi menekankan pentingnya kehadiran anggota pada rapat
komite audit daripada jumlah rapat komite audit yang diadakan.

Variabel intervening yang digunakan dipenelitian yaitu kualitas audit.
Kualitas audit dipenelitian diukur melalui proksi specialization industrial auditor.
Auditor spesialis industri adalah auditor yang memiliki pemahaman khusus
tentang industri tertentu sehingga auditor tersebut memiliki pemahaman lebih
komprehensif tentang karakteristik industri (Maletta & Wright, 1996; Owhoso et
al., 2002). Untuk menghitung specialization industrial auditor dengan rumus sebagai
berikut.

SPEC = Jumla Seluruh Emiten dalam Industri x Rerata Aset Seluruh Emiten dalam Industri”

Penelitian menggunakan metode analisys jalur (path-analysis) dengan
bantuan program SPSS. Tahapan-tahapan metode analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah statistik deskriptif, uji asumsi klasik dan uji kelayakan model
regresi. Model persamaan regresi dalam penelitian ini meliputi:

Jum Klien KAP dalam Industri Rerata Aset Klien KAP dalam Industri ( )

Z =0+ PLIXT+ B2X2 F et (6)
Keterangan:
V4 = Kualitas Audit
0 = Konstanta (intercept)
X1 = Independensi Auditor
X2 = Komite Audit
S = Error term.
Y=B0+BIXT+PB2X2+ P3Z 4 €.t (7)
Keterangan:
Y = Kualitas Laba
0 = Konstanta (intercept)
X1 = Independensi Audit
X2 = Komite Audit
V4 = Kualitas Audit
e = Error term.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Statistik deskriptif berhubungan dengan pengumpulan dan peringkat data yang
menggambarkan karakteristik sampel yang digunakan dalam penelitian ini. Hasil
dari statistik deskriptif tersebut dapat dilihat pada Tabell.

Tabel 1. Hasil Uji Statistik-Deskriptif

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Independensi Auditor 340 0,028 1 0,202 0,253
Komite Audit 340 0,667 1 0,959 0,074
Kualitas Audit 340 0,000 0,659 0,033 0,088
Kualitas Laba 340 -16,843 24,479 0,010 2,289

Sumber: Data Penelitian, 2021

Berdasarkan Tabel 1, bahwa terdapat 4 (empat) variabel Penelitian yaitu
independensi auditor, komite audit, kualitas audit dan kualitas laba dengan
jumlah sampel sebanyak 340 buah sampel. Untuk variabel Independensi Auditor
memiliki jumlah rata-rata client importance pada perusahaan sampel adalah 20,20
persen dengan nilai tertinggi sebesar 100 persen dan terendah sebesar 2,79 persen.
Standar deviasi variabel Independensi Auditor sebesar 0,253. Nilai rata rata
independensi auditor lebih kecil dari nilai standar deviasi, maka data
independensi auditor memiliki sebaran yang besar.

Variabel komite audit memiliki jumlah rata-rata kehadiran rapat komite
audit pada perusahaan sampel adalah 95,88 persen dengan jumlah kehadiran
tertinggi sebesar 100 persen dan terendah sebesar 66,67 persen. Standar deviasi
variabel komite audit sbesar 0,074. Nilai rata rata komite audit lebih besar dari
nilai standar deviasi, maka data komite audit memiliki sebaran yang kecil.

Variabel kualitas audit memiliki jumlah rata-rata auditor spesialis industri
pada perusahaan sampel adalah 3,28 persen dengan auditor spesialis industri
tertinggi sebesar 65,99 persen dan terendah sebesar 0,03 persen. Standar deviasi
variabel Kualitas Audit sebesar 0,088. Nilai rata rata kualitas audit lbih kecil dari
nilai standar-deviasi, maka data kualitas audit memiliki sebaran yang besar.

Varibel kualitas laba memiliki jumlah rata rata earning response coeficient
(ERC) pada perusahaan sampel adalah 1,02 persen dengan nilai tertinggi sebesar
2447,87 persen dan terendah sebesar -16,843 persen. Standar deviasi variabel
Kualitas Laba sebesar 2,289. Nilai rata rata kualitas laba lebih kecil darinilai stadar-
deviasi, maka data kualitas laba memiliki sebaran yang besar.

Penelitian ini menggunakan persamaan analisis jalur untuk mengetahui
kualitas audit memediasi pengaruh independensi auditor dan komite audit
terhadap kulitas laba. Rekapitulasi hasil analisis jalur disajikan pada Tabel 2. Dari
Tabel 2. dapat disimpulkan persamaan regresi penelitian:

Z=-0,125X1 - 0,170X2 + 0,957
Y=-0,167X1 + 0,066X2 + 0,146Z + 0,96

Hasil uji statistik menunjukkan nilai signifikasi independensi auditor
sebesar 0.075 > 0.05 menunjukkan independensi auditor berpengaruh tidak
signifikan terhadap kualtias audit. Hasil uji statistik menunjukkan nilai koefiesien
jalur sebesar -0.125 menunjukkan semakin tinggi nilai client importance akan
menurunkan kualitas audit atau dengan kata lain semakin ketergantungan
ekonomi terhadap klien maka akan menurunkan kualitas audit maka hipotesis

1874



E-JURNAL AKUNTANSI
VOL 31 NO 7 JULI 2021 HLMN. 1867-1880

pertama (Hi) ditolak. Sikap independensi telah ada pada diri auditor karena
independensi merupakan sikap dasar yang harus dimiliki seorang auditor bahkan
sebelum menjalin kontrak sehingga independensi tidak mempengaruhi kualitas
audit. Hasil penelitian mendukung penelitian Karnisa & Chariri (2015) dan
Prabhawanti & Widhiyani (2018) namun belum mendukung penelitian Rosdiana
& Asri Dwija Putri (2019), Santhi & Ratnadi (2017), dan Ditha Purnamasari & Lely
Aryani Merkusiwati (2017)

Tabel 2. Ringkasan Uji Analisis Jalur

re . Nilai
Jenis Uji Variabel Kocfisien _ Sig, Keterangan
Independensi Auditor (X1) -0,125 0,075  Tidak Signifikan
Model 14 ite Audit (X2) 0,17 0,015 Signifikan
terhadap ,
7 Sig. F =0.004
Adjusted R Square = 0,043
Independensi Auditor (X1) -0,167 0,018  Signifikan
Model 2 Komite Audit (X2) 0,066 0,355  Tidak Signifikan
Terhadap  Kualitas Audit (Z) 0,146 0,039  Signifikan
Y Sig. F=0,011

Adjusted R Square = 0,040
Sumber: Data Penelitian, 2021

Hasil uji statistik menunjukkan nilai signifikasi komite audit sebesar 0,015 <
0,05 menunjukkan komite audit berpengaruh signifikan terhadap kualtias audit.
Hasil uji statistik menunjukkan nilai koefiesien jalur sebesar -0,170 menunjukkan
berpengaruh negatif maka hipoteses kedua (H:) ditolak. Hasil pengujian statistik
menunjukkan semakin tinggi nilai komite audit maka akan menurunkan kualitas
audit. Apabila pengawasan yang dilakukan secara optimal oleh komite audit
maka audit yang dihasilkan auditor kurang berkualitas. Auditor akan menjadi
kurang leluasa dalam melaksanakan tugasnya apabila komite audit secara ketat
melakukan pengawasan. Auditor akan beranggapan bahwa keahlian auditor
dalam mengaudit kurang dipercaya oleh klien sehingga auditor dalam
menjalankan tugasnya memiliki tekanan dan dapat menurunkan kualitas audit.
Hasil penelitian mendukung penelitian Ardianingsih (2014) namun belum
mendukung penelitian Sofia & Avianti (2019), dan Pamantau (2019).

Hasil uji statistik menunjukkan nilai signifikasi kualitas audit sebesar 0,039
< 0,05 menunjukkan kualitas audit berpengaruh signifikan terhadap kualitas laba.
Hasil uji statistik menunjukan nilai koefiesien jalur sebesar 0.146 berpengaruh
positif maka hipotesis ketiga (Hs) diterima. Hasil pengujian statistik menunjukkan
semakin tinggi nilai kualitas audit maka semakin berkualitas laba yang dihasilkan.
Semakin berkualitas audit yang dihasilkan maka auditor semakin dapat
menemukan keberadaan akrual diskresioner dan membatasi tindakan
oportunistik manajemen, serta meningkatkan kualitas laba yang disajikan
perusahaan. Auditor mampu menemukan keberadaan manajemen laba yang
menyembunyikan kinerja perusahaan sesungguhnya, sehingga informasi laba
yang disajikan lebih bisa diandalkan. Hasil penelitian mendukung penelitian
Ermawati et al., (2020), Khabibah (2020), dan Alzoubi (2016) namun belum
mendukung penelitian Ritonga (2020), Ayem & Yuliana (2019) dan Kristanti &
Almilia (2019).
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Hasil uji statistik menunjukkan nilai signifikansi independensi auditor
sebesar 0,009 < 0,05 menunujukkan independensi berpengaruh signifikan
terhadap kualtias laba. Hasil uji statistik menunjukkan nilai koefiesien jalur
sebesar -0,186 menunjukkan semakin tinggi nilai client importance akan
menurunkan kualitas laba atau dengan kata lain semakin ketergantungan
ekonomi terhadap klien maka akan menurunkan kualitas laba yang dihasilkan.
Sehingga dapat disimpulkan independensi auditor berpengaruh positif signifikan
terhadap kualitas laba maka hipotesis ke empat (Hs) diterima. Auditor yang
independen akan secara jujur memberikan opini audit dan melaporkan laporan
keuangan yang disajikan manajemen tanpa menyembunyikan kondisi keuangan
sesungguhnya. Apabila auditor independen maka lebih besar dalam menghambat
manajemen laba & meningkatkan kualitas laba yang disajikan. Hasil mendukung
penelitian Aulia & Triani (2019), dan Asri Mustika & Latrini (2018) namun belum
mendukung penelitian Ayem & Yuliana (2019) dan Hamid & Solikhah (2017).

Hasil uji statistik menunjukkan nilai signifikasi komite audit sebesar 0,563 >
0,05 menunjukkan komite audit berpengaruh tidak signfikan terhadap kualitas
laba. Hasil wuji statistik menunjukan nilai koefiesien jalur sebesar 0.041
menunjukkan semakin tinggi nilai komite audit maka semakin berkualitas laba
yang dihasilkan maka hipotesis kelima (Hs) ditolak. Perusahaan membentuk
komite audit sebagai formalitas dalam memenuhi peraturan pemerintah tanpa
memperhitungkan kompleksitas dan efektivitas perusahaan. Hal ini
menyebabkan komite audit belum banyak melasanakan tugasnya dengan baik
dalam hal menganalisis dan mempertanyakan secara kritis terhadap kualitas laba
yang disajikan perusahaan. Hasil mendukung penelitian Ermawati et al., (2020)
namun penelitian ini belum mendukung penelitian Alzeban (2020), Alzoubi
(2019), dan Suryanto (2016).

Hasil uji hipotesis keenam membuktikan bahwa kualitas audit tidak
memediasi pengaruh independensi auditor terhadap kualitas laba (Hs ditolak).
Hal ini didasari oleh hasil pengujian statistik model 1 dan 2 mengindikasikan
terdapat jalur yang tidak signifikan yaitu pengaruh independensi auditor
terhadap kualitas audit yang tidak signifikan. Hasil penelitian menunjukkan
auditor yang independen akan secara jujur memberikan opini audit dan
melaporkan  laporan keuangan yang disajikan manajemen tanpa
menyembunyikan kondisi keuangan sesungguhnya. Auditor yang independen
akan lebih besar dalam menghambat manajemen laba dan meningkatkan kualitas
laba. Begitu pula dengan audit yang berkualitas dapat menemukan keberadaan
akrual diskresioner dan membatasi tindakan manajemen laba, serta meningkatkan
kualitas laba yang disajikan perusahaan akan tetapi sikap independensi tidak
mempengaruhi kualitas audit, karena sikap independensi telah ada pada diri
auditor sebelum menjalin kontrak sehingga independensi tidak mempengaruhi
kualitas audit. Sehingga dapat disimpulkan variabel kualitas audit tidak
memediasi pengaruh independensi auditor terhadap kualitas laba pada
perusahaan manufaktur periode 2015 hingga 2019.

Hasil uji hipotesis ketujuh membuktikan kualitas audit tidak memediasi
pengaruh komite audit terhadap kualitas laba (H7 ditolak). Hal ini didasari oleh
hasil pengujian statistik model 1 dan 2 mengindikasikan terdapat jalur yang tidak
signifikan yaitu pengaruh komite audit terhadap kualitas laba yang tidak
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signifikan. Hasil penelitian menunjukan audit yang berkualitas dapat menemukan
keberadaan akrual diskresioner dan membatasi tindakan manajemen laba, serta
meningkatkan kualitas laba yang disajikan perusahaan. Namun auditor tidak
didukung oleh komite audit dalam melaksanakan tugasnya karena perusahaan
membentuk komite audit sebagai formalitas dalam memenuhi peraturan
pemerintah tanpa memperhitungkan kompleksitas dan efektivitas perusahaan.
Hal ini menyebabkan komite audit belum banyak melasanakan tugasnya dengan
baik dalam hal menganalisis dan mempertanyakan secara kritis terhadap kualitas
laba yang disajikan perusahaan.

Apabila pengawasan yang dilakukan secara optimal oleh komite audit maka
audit yang dihasilkan auditor kurang berkualitas. Auditor akan mejadi kurang
leluasa dalam melaksanakan tugasnya jika komite audit secara ketat melakukan
pengawasan. Auditor akan beranggapan bahwa keahlian auditor dalam
mengaudit kurang dipercaya oleh klien sehingga auditor dalam menjalankan
tugasnya memiliki tekanan dan dapat menurunkan kualitas audit yang
dihasilkan. Dengan demikian disimpulkan variabel kulitas audit tidak memediasi
pengaruh komite audit terhadap kualitas laba pada perusahaan manufaktur
periode 2015 hingga 2019.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian dapat disimpulkan; Independensi auditor
berpengaruh tidak signifikan terhadap kulitas audit, Komite audit berpengaruh
negatif signifikan terhadap kualtias audit, Kualitas audit berpengaruh positif
signifikan terhadap kualitas laba, Independensi auditor berpengaruh positif
signifikan terhadap kualitas laba, Komite audit berpengaruh tidak signfikan
terhadap kualitas laba. Dengan demikian disimpulkan kualitas audit tidak
memediasi pengaruh independensi auditor dan komita audit terhadap kualitas
laba perusahan manufaktur periode 2015 hingga 2019.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat
disampaikan bagi peneliti selanjutnya disarankan menggunakan proxy rasio
kompetensi komite audit dalam mengukur nilai komite audit suatu perusahaan.
Hal ini bertujuan memperoleh hasil yang lebih fokus dalam menganalisis komite
audit. Selain itu, peneliti selanjutnya diharapkan untuk menambah variabel
penelitian seperti due professional care, time budget pressure, dan audit fee serta
memperluas pengukuran good corporate governance karena masih banyak
pengukuran lain dalam menentukan good corporate governance selain komite audit
yaitu seperti karakteristik dari dewan komisaris, dan direksi. Hal ini bertujuan
untuk mendapatkan hasil penelitian yang lebih representatif.

Bagi perusahaan serta principal disarankan melakukan pengawasan lebih
terhadap pembentukan dan pelaksanaan komite audit. Bagi investor disarankan
melakukan analisa mendalam terkait perusahaan yang akan diinvestasikan agar
terhindar dari perusahaan yang menyajikan kualitas laba yang buruk. Hal ini
disebabkan karena pengawasan yang dilakukan komite audit belum berjalan
dengan baik dalam penelitian ini.
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